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ABSTRAK 

Batu Hijau adalah agregat kasar yang berasal dari Kabupaten Paser yang berada di 

daerah Gunung Rambutan, karektiristik secara visual Batu Hijau ini memiliki warna 
sedikit kehijauan dan rapuh, sementara batu hijau ini belum di manfaatkan secara 

optimal. Umumnya Batu Hijau ini hanya digunakan sebagai bahu jalan dan 

aksesoris aquarium. 

Tujuan penelitian ini adalah mensubstitusi Batu Hijau Gunung Rambutan dengan 

Batu Petangis sebagai agregat standar untuk mendapatkan hasil yang optimal 

sehingga dapat digunakan sebagai lapis pondasi jalan yang efisien dan efektif. 

Proses subtitusi agregat dilakukan di laboratorium dengan mengkombinasikan Batu 

Hijau (BH) dan Batu Petangis (BP) dengan variasi 100% BP, 80% BP - 20 % BH, 

60% BP - 40% BH, 40% BP - 60% BH, 20% BP - 80% BH dan 100% BH. 

Pengujian yang dilakukan mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI), 
Adapun untuk metode penelitiannya adalah abrasi, analisa saringan, berat jenis, 

kadar lempung, Atterberg limit, pemadatan standar/modified, dan California 

Bearing Ratio (CBR). 

Hasil dari analisa pengujian menunjukkan bahwa nilai abrasi dari Batu Hijau sendiri 

tidak memenuhi persyaratan spesifikasi teknis sehingga tidak dapat digunakan 

sebagai Lapis Pondasi Atas maupun Lapis Pondasi Bawah. Pada kombinasi 

campuran (20% BH - 80% BP) dapat digunakan sebagai material konstruksi jalan 

untuk Lapis Pondasi Atas, Lapis Pondasi Bawah dan Perkerasan Bahu Jalan, (60% 

BH - 40% BP) dan (40% BH - 60% BP) dapat digunakan sebagai material 

konstruksi jalan untuk Lapis Pondasi Bawah dan Perkerasan Bahu Jalan, sedangkan 

pada kombinasi (80% BH - 20% BP) hanya dapat digunakan untuk Perkerasan 
Bahu Jalan. 

 

Kata Kunci: batu hijau, batu petangis, lapis pondasi atas, lapis pondasi bawah, dan 

perkerasan bahu jalan  
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ABSTRACT 

 

Batu Hijau is a coarse aggregate originating from Paser Regency located in the 

Gunung Rambutan area, the visual characteristics of Batu Hijau have a slightly 

greenish color and are fragile, while this green stone has not been optimally 

utilized. Generally, Batu Hijau is only used as a road shoulder and aquarium 

accessories. 

The purpose of this study is to substitute Batu Hijau Gunung Rambutan with Batu 

Petangis as a standard aggregate to obtain optimal results so that it can be used as 

an efficient and effective road foundation layer. The aggregate substitution process 

was carried out in the laboratory by combining Batu Hijau (BH) and Batu Petangis 

(BP) with variations of 100% BP, 80% BP - 20% BH, 60% BP - 40% BH, 40% BP 

- 60% BH, 20% BP - 80% BH and 100% BH. 

The tests carried out refer to the Indonesian National Standard (SNI). The research 

methods are abrasion, sieve analysis, specific gravity, clay content, Atterberg limit, 

standard/modified compaction, and California Bearing Ratio (CBR). 

The results of the test analysis show that the abrasion value of Batu Hijau itself 

does not meet the technical specification requirements so that it cannot be used as 

the Upper Foundation Layer or the Lower Foundation Layer. In the mixture 

combination (20% BH - 80% BP) it can be used as a road construction material for 

the Upper Foundation Layer, Lower Foundation Layer and Road Shoulder Paving, 

(60% BH - 40% BP) and (40% BH - 60% BP) can be used as a road construction 

material for the Lower Foundation Layer and Road Shoulder Paving, while in the 

combination (80% BH - 20% BP) can only be used for Road Shoulder Paving. 

 

Keywords: batu hijau, batu petangis, upper foundation layer, lower foundation 

layer, and road shoulder paving.  
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